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ABSTRAK 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas XI IS (Ilmu Sosial) di SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 
157 siswa. Sampel diambil sebanyak 113 siswa.Teknik pengemabilan sempel dilakukan 
secara random sampling.Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang telah di uji 
cobakan terlebih dahulu dan di uji validitas serta uji realiabilitas.Teknik analisis data yang 
digunaka adalah analisis regresi ganda, uji t, uji F, uji   , serta sumbangan relatif dan 
efektif.Berdasarkan hasil analisis regresi berganda didapatkan hasil sebagai berikut: 1) Y= 
1,456 + 0,622   + 0,338  . 2) Dari hasil uji t diperoleh         untuk  variabel Metode 
Pembelajaran Guru dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah sebesar 6,449 sedangkan 
       sebesar 1,982.        untuk variabel Kelengkapan Failitas Belajar terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa sebesar 3,849 sedangkan        sebesar 1,982. 3) Dari hasil uji F diperoleh 
        sebesar 188,4>       = 3,079. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa: 1) variabel Metode Pembelajaran Guru dan Kelengkapan Fasilitas 
Sekolah mempunyai pengaruh terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi. 2) Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikasi Metode Pembelajaran Guru 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi. Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikasi Kelengkapan Fasilitas Sekolah terhadap Keaktifan Siswa pada 
Mata Pelajaran Ekonomi. 3) Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang 
signifikasi Metode Pembelajaran Guru (X1) dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah (X2) 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa (Y). Variabel X1 memberikan sumbangan relatif sebesar 
63,5% dan sumbangan efektif sebesar 49,2%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif 
sebesar 36,5% dan sumbangan efektif sebesar 28,2%. Hasil perhitungan    diperoleh 0,774 
berarti 77,4% Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi dipengaruhi oleh 
Metode Pembelajaran Guru dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah, sisanya 22,6% dipengaruhi 
variabel diluar penelitian. 
 
Kata Kunci : keaktifan belajar, kelengkapan fasilitas sekolah, metode pembelajaran guru. 
 
 
ABSTRACT 
 
This research is quantitative research. The study population was all students of class XI IS 
(Social Sciences) in SMA Batik 2 Surakarta academic year 2016/2017, amounting to 157 
students. Samples taken as many as 113 students. Mechanical pengemabilansempel 
conducted by random sampling. The data collection technique using a questionnaire that has 
been tested beforehand and test validity and test realiabilitas. The data analysis technique 
used is multiple regression analysis, t-test, F,   test, as well as the relative contribution and 
effective. Based on the results of multiple regression analysis obtained the following results: 
1) Y = 1,456 + 0,622  + 0,338   2) From the results obtained        test for variables 
Learning Method Teachers and Educational Facilities Completeness of 6.449 while       of 
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1,982. Completeness variable          for facilities Students' Learning to activeness of 3.849 
while      of 1,982. 3) From the test results obtained F       amounted to 188,4>       = 
3.079. Based on the analysis and discussion can be concluded that: 1) variable and Fittings 
Learning Method Master School Facilities have to activeness Subjects Student in Economics. 
2) Ho denied that there is influence that significance to the activeness Learning Method 
Master Student in Economics Lesson. Ho denied that there is influence that significance to 
the liveliness Completeness School Facilities Students on the Subject of Economics. 3) Ho is 
rejected so that together there is influence that significance Teacher Learning Method (X1) 
and Completeness of School Facilities (X2) on the activeness Student (Y). X1 provides the 
relative contribution of 63.5% and the effective contribution of 49.2%, X2 gives the relative 
contribution of 36.5% and the effective contribution of 28.2%. The calculation result 
obtained 0.774   means that 77,4% of liveliness Student in Economics Subjects affected by 
Learning Method Master and Completeness of School Facilities, the remaining 22,6% 
influenced by variables outside the research. 
 
Keywords: activity of learning, complete facilities of schools, teachers teaching methods. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
dimanapun dan kapanpun. Di era globalisasi, perkembangan suatu bangsa erat 
hubungannya dengan pendidikan. Pendidikan merupakan sarana penting untuk 
mewujudkan pembangunan nasional suatu bangsa dengan menciptakan sumber daya 
manusia yang mempunyai ketrampilan dan berkualitas. Didalam Undang-Undang No. 12 
Tahun 2012 pasal 1 bahwa: Pendidikan adalah suatu usaha dasar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhla mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Para pengelola pendidikan telah melakukan yang terbaik dalam rangka 
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Hal ini merupakan langkah awal untuk 
memperoleh kualitas sumber daya manusia. Keaktifan belajar merupakan tolak ukur yang 
utama untuk mengetahui keberhasilan seseorang.  
Menurut Hermawan (2007:83) keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain 
adalah untuk mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam kegiatan 
pembelajaran. Keaktifan belajar siswa adalah sesuatu yang dilakukan dalam proses 
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka proses belajar mengajar. 
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Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku sebagai 
berikut :1) sering bertanya kepada guru atau siswa lain, 2) mau mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, 3) mampu menjawab pertanyaan, 4) senang diberi tugas belajar dan 
yang lainnya. Berbicara tentang mutu pendidikan tidak akan lepas dari proses belajar 
mengajar. Dimana dalam suatu proses belajar mengajar guru harus mampu menjalankan 
tugas dan perananya 
Penggunaan metode mengajar yang tidak sesuai atau kurang tepat sangat 
mempengaruhi aktif tidaknya siswa dalam pembelajaran sehingga siswa tidak dapat 
dengan mudah memahami dan menguasai materi yang disampaikan. Supaya kegiatan 
belajar mengajar mencapai tujuan yang optimal, guru diharapkan memiliki kemampuan-
kemampuan yang diperlukan siswa, menguasai materi yang akan diajarkan, mampu 
mengklasifikasikan macam-macam metode mengajar dan menguasai teknik-teknik 
mengajar. 
Faktor lain yang mempengaruhi yaitu kelengkapan fasilitas sekolah. Fasilitas 
sekolah adalah sarana dan prasarana yang ada disekolah, dirumah dan dimasyarakat baik 
secara langsung maupun tidak langsung, mempengaruhi jalannya proses pendidikan. 
Dalam proses belajat diperlukan kelengkapan fasilitas. Fasilitas pembelajaran merupakan 
pendukung pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Fasilitas belajar tersebut 
meliputi semua media dan alat peraga. Tersedianya media dan alat peraga mendorong 
semangat belajar siswa dan kemudahan guru dalam proses belajar mengajar dikelas. 
Fasilitas sekolah yang menunjang kegiatan belajar IPS  pada mata pelajaran Ekonomi di 
SMA Batik 2 Surakarta sudah lengkap dan baik, misalnya ruang kelas yang berjumlah 
24, laboratorium (bahasa, komputer, biologi, fisika).  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti terdorong untuk mengambil 
judul penelitian “KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DITINJAU DARI METODE 
PEMBELAJARAN GURU DAN KELENGKAPAN FASILITAS SEKOLAH PADA 
MATA PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS XI DI SMA BATIK 2 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2016/2017” 
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakana penelitian kuantitatif, karena dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel yang berbetuk 
angka atau data kuantitatif yang diangkakan. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
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Metode Pembelajaran Guru (X1) dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah (X2). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah Keaktifan Belajar Siswa (Y). Metode teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode angket/kuesioner, dan metode 
observasi. Menurut Arikunto (2010:151), “Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya”. Menurut Nasution (2001:106) “Observasi adalah pengamatan yang 
dilakukan menurut kenyataan melukiskan dengan kata-kata secara cermat dan tepat apa 
yang diamati, mencatatnya dan kemudian mengolahnya dalam rangka masalah yang 
diteliti”. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Deskriptif Data  
Data Variabel mengenai Metode Pembelajaran Guru diperoleh nilai tertinggi sebesar 
60, nilai terendah sebesar  30, nilai rata-rata sebesar  45,70, median atau nilai tengah 
sebesar  46, modus atau nilai paling sering muncul adalah 41 dan standar deviasi atau 
penyimpangan dari rata-rata sebesar 8,107. Data Variabel Kelengkapan Fasilitas 
Sekolah diperoleh nilai tertinggi sebesar  60, nilai terendah sebesar 28, nilai rata-rata 
sebesar 44,32, median atau nilai tengah sebesar  45, modus atau nilai paling sering 
muncul adalah 30 dan standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 8,905. 
Data Variabel Keaktifan Belajar Siswa diperoleh diperoleh nilai tertinggi sebesar 60, 
nilai terendah sebesar  29,  rata-rata atau mean sebesar 44,84, median atau nilai 
tengah sebesar 45, modus atau nilai yang paling sering muncul sebesar 42, dan nilai 
standart deviasi sebesar  8,840. 
3.2 Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis pertama kali dilakukan yaitu uji normalitas, yang bertujuan 
untuk mengetahui normal tidaknya distribusi suatu data. Pengujian ini menggunakan 
Liliefors atau dalam program SPSS 21.00 lebih dikenal dengan Kolmograf-Smirnov. Kriteria 
dari uji normalitas adalah, bahwa data berdistribusi normal jika         <         atau nilai 
probabilitas signifikansi > 0,05, yaitu diperoleh hasil 0,181 pada variabel metode 
pembelajaran guru, 0,167 pada variabel Kelengkpan Fasilitas Sekolah dan 0,170 pada 
variabel Keaktifan Belajar Siswa.  Nilai probabilitas signifikansi > 5%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dari masing-masing variabel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.Uji Prasyarat yang kedua adalah uji linearitas adalah untuk mengetahui bagaimana 
bentuk pengaruh antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria uji linieritas 
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adalah bahwa hubungan yang terjadi berbentuk linier jika nilai signifikansi > 0,05 
menggunakan alat bantu program SPSS versi 21.0. Metode Pembelajaran sebesar 
0,069 dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah sebesar 0,058. Karena signifikansi lebih 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel Metode Pembelajaran Guru 
(X1) dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah (X2) dan Keaktifan Belajar Siswa (Y) 
terdapat hubungan yang linear. 
Uji prasyarat yang ketiga adalah uji multikolinearitas untuk menguji apakah variabel 
independen yang satu dengan variabel independen yang lain dalam model terdapat 
hubungan yang sempurna atau tidak. Berdasarkan pengujian yang dilakukan jika 
dilihat dari nilai tolerance masing-masing variabel > 0,10 yaitu 0,263 sedangkan jika 
dilihat dari nilai VIF <10,00 yaitu sebasar 3,807. Maka dapat disumpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas.  
3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah analisis untuk mengetahui pengaruh dari 
Metode Pembelajaran Guru dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa . Selain untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Hasil analisis data menggunakan program SPSS versi 
21.00 dapat diperoleh sebagai berikut: 
Y = 1,456 + 0,622X1 + 0,338X2   
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model B t Sig. 
 (Constant) 1,456   
Metode Pembelajaran 0,622 6,449 0,000 
Kelengkapan Fasilitas 0,338 3,849 0,000 
  Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS versi 21.00 
3.4 Uji t 
Adapun perhitungan untuk menguji keberartian variabel independen (Metode 
Pembelajaran Guru dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah) secara individu terhadap 
variabel dependen (Keaktifan Belajar Siswa). Dari perhitungan tersebut diperoleh 
hasil dari thitung = 6,449  > ttabel = 1,982, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan Metode Pembelajaran Guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa. 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 6,449  > ttabel = 1,982, maka 
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Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Metode Pembelajaran Guru 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa. 
3.5 Uji F 
Uji F untuk mengetahui apakah Metode Pembelajaran Guru dan Kelengkapan 
Fasilitas Sekolah secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang berarti 
(signifikan) terhadap Keaktifan Belajar Siswa. Dengan didapatnya Fhitung = 188,4 
> Ftabel = 3,079, maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada pengaruh 
yang signifikan Metode Pembelajaran Guru (X1) dan Kelengkapan Fasilitas 
Sekolah (X2) terhadap Keaktifan Belajar Siswa. Dari hasil ini menunjukkan 
hipotesis 3 yang menyatakan “Ada pengaruh Metode Pembelajaran Guru dan 
Kelengkapan Fasilitas Sekolah terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi Kelas XI di SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2016/2017” Terbukti 
Kebenarannya. 
3.6 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui berapa besar variasi Y 
yang dapat dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh Metode Pembelajaran Guru (X1) dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah 
(X2) terhadap Keaktifan Belajar Siswa (Y) secara bersama-sama. Dari hasil 
perhitungan komputer program SPSS versi 21.00  diperoleh R
2
= 0,774, ini dapat 
diartikan bahwa 77,4% perubahan/ variasi Y (keaktifan siswa) dikarenakan oleh 
adanya perubahan/ variasi variabel  X1 dan X2 (metode pembelajaran guru dan 
kelengkapan fasilitas sekolah) sedangkan 22,6% sisanya  dikarenakan oleh adanya 
perubahan variabel lain yang tidak masuk dalam model misalnya : motivasi 
belajar siswa, dorongan orang tua, teman bermain, lingkungan dan lainnya.  
3.7 Sumbangan Prediktor (SR dan SE) 
Hasil perhitungan Sumbangan Relatif hasil perhitungan SR Metode Pembelajaran 
Guru (X1) sebear 63,5% dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah (X2) sebesar 36,5%. 
Sedangkan Sumbangan Efektif (SE) untuk Metode Pembelajaran Guru (X1) 
sebesar 49,2% dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah (X2) sebesar 28,2%. 
Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan  bahwa Ada pengaruh Metode 
Pembelajaran Guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran Ekonomi  
Kelas XI di SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2016/2017 terbukti kebenarannya. 
Dari hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Penelitian terdahulu dari Al Qomariyatin (2013), Alpiyah Ulil 
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(2013), Putri Mekar Melati (2015) dan dan Oktaviasari (2015) yang menyatakan 
bahwa Metode Pembelajaran Guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa. Berdasarkan 
hasil analisa data menunjukkan  bahwa Ada pengaruh Kelengkapan Fasilitas 
Sekolah terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran Ekonomi  Kelas XI di 
SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2016/2017 terbukti kebenarannya. Dari hasil 
penelitian menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Penelitian terdahulu dari Al Qomariyatin (2013), Alpiyah Ulil 
(2013), menyatakan bahwa Kelengkapan Fasilitas Sekolah terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa. Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan  bahwa Ada pengaruh Metode 
Pembelajaran Guru dan Kelengkapan Fasilitas Sekolah terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran Ekonomi  Kelas XI di 
SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2016/2017 terbukti kebenarannya 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien Metode 
Pembelajaran sebesar 0,622 dan Kelengkapan Fasilitas sebesar 0,338, ini 
membuktikan bahwa variabel Metode Pembelajaran dan Kelengkapan Fasilitas 
mempunyai pengaruh terhadap Keaktifan Siswa. Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk 
variabel Metode Pembelajaran sebesar 6,449 sedangkan t tabel  sebesar 1,982, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara Metode Pembelajaran terhadap 
Keaktifan Siswa secara individu. Ini membuktikan bahwa hipotesis pertama yang 
menyatakan “Ada pengaruh antara Metode Pembelajaran terhadap Keaktifan Siswa di 
SMA Batik 2 Surakarta”. Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Kelengkapan 
Fasilitas sebesar  3,849 sedangkan ttabel  sebesar 1,982, maka Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan antara Kelengkapan Fasilitas  terhadap Keaktifan Siswa 
secara individu. Ini membuktikan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan “Ada 
pengaruh antara Kelengkapan Fasilitas terhadap Keaktifan Siswa di SMA Batik 2 
Surakarta”. Dari hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 188,4 > Ftabel = 3,079, maka Ho 
ditolak sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan Metode 
Pembelajaran (X1), Kelengkapan Fasilitas  (X2)  terhadap Keaktifan Siswa . Dari hasil 
ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh antara 
Metode Pembelajaran dan Kelengkapan Fasilitas terhadap Keaktifan Siswa di SMA Batik 
2 Surakarta. 
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